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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Manusia hidup dalam dunia komunikasi. Setiap hari dan setiap saat 

manusia melakukan aktifitas komunikasi antarpribadi, berbicara dengan 

anggota keluarga, tetangga, dan rekan sejawat. Pada saat berbicara dengan 

diri sendiri, meyakinkan diri dalam memutuskan sesuatu, manusia 

melakukan komunikasi intra pribadi. Pada sebuah organisasi, manusia 

memecahkan masalah atau mengembangkan ide-ide atau inovasi, saling 

berinteraksi dalam komunikasi kelompok atau organisasi. Jika berinteraksi 

dengan pihak lain yang mempunyai latar belakang budaya berbeda, maka 

manusia sudah melakukan komunikasi antarbudaya. 

Isi dari interaksi antarmanusia adalah komunikasi. Dua orang 

dikatakan melakukan interaksi apabila masing-masing melakukan aksi dan 

reaksi. Aksi dan reaksi yang dilakukan manusia baik perseorangan, 

kelompok, atau pun organisasi dalam ilmu komunikasi disebut tindakan 

komunikasi.  

Adapun komunikasi yang mengandung interaksi tatap muka antar 

dua atau beberapa orang, di mana pengirim dapat menyampaikan secara 

langsung dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara 

langsung pula adalah termasuk komunikasi interpersonal. Komunikasi 

interpersonal pada hakikatnya adalah suatu proses. Kata lain dari proses, 

ada yang menyebut sebagai sebuah transaksi dan interaksi. Sedangkan 

istilah interaksi mengesankan adanya suatu tindakan yang berbalasan. 
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Dengan kata lain suatu proses hubungan yang saling pengaruh 

mempengaruhi.
1
  

Disini komunikasi berperan dan menjelaskan kebersamaan itu. 

Oleh karena itu, komunitas atau kelompok organisasi dalam proses 

komunikasinya juga berbagi bentuk – bentuk komunikasi yang berkaitan 

dengan seni, budaya, agama dan bahasa. Seperti halnya anggota-anggota 

yang ada dalam komunitas Sidoarjo On The Street. Sidoarjo On The Street 

adalah kelompok kecil komunitas fotografi yang beralamatkan di 

Kabupaten Sidoarjo. Komunitas tersebut melihat Sidoarjo dengan 

pendekatan fotografi. Seperti yang terlihat dalam nama komunitasnya 

Sidoarjo On the Street mengambil fokus pada Street Photography. Street 

Photography adalah foto unik dan tak biasa yang diambil di ruang publik 

secara alamiah / natural / tanpa diatur subyeknya (settingan).  

Adapun anggota-anggota yang tergabung dalam komunitas tersebut 

mempunyai latar belakang dan usia yang berbeda-beda. Mulai dari 

pemuda yang masih bersekolah tingkat atas, perguruan tinggi bahkan 

sampai yang sudah bekerja dan mempunyai anak dan istri.  

Seperti halnya komunitas-komunitas fotografi yang lain, komunitas 

ini juga mempunyai jadwal untuk berkumpul baik itu hanya sekedar 

kopdar (kopi darat) sesama anggota, hunting bersama-sama bahkan sampai 

membuka pergelaran pameran foto. Komunitas fotografi ini sudah tentu 

juga menggunakan media kamera DSLR untuk mengambil foto-foto yang 

akan dimasukkan dalam koleksi komunitas mereka. Adapun merk dan tipe 

                                                             
1 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 5. 
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kamera DSLR sendiri juga berbeda-beda seperti halnya yang dimiliki oleh 

anggota-anggota Sidoarjo On the Street. Perihal merk dan tipe kamera 

yang berbeda maka berbedalah pula letak pengaturannya.  

Selain itu wawasan tentang teknik cara mengambil gambar sesama 

anggota juga berbeda. Baik dari itu dari fotografer pemula sampai 

fotografer profesional. Karena itulah peneliti mengambil subyek anggota-

anggota komunitas Sidoarjo On the Street tentang bagaimana komunikasi 

interpersonal yang terjalin di antara berbeda-bedanya media dan wawasan 

mereka. 

B. Fokus Penelitian 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan sistematis, 

maka fokus penelitian dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana komunikasi interpersonal anggota komunitas Sidoarjo On 

the Street ? 

2. Bagaimana simbol komunikasi verbal dan non verbal yang digunakan 

di dalam komunikasi interpersonal anggota komunitas Sidoarjo On the 

Street? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas maka tujuan penelitian 

dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan memahami komunikasi interpersonal anggota 

Komunitas Sidoarjo On the Street. 
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2. Untuk mengetahui dan memahami symbol komunikasi verbal dan 

komunikasi non verbal dalam komunikasi interpersonal anggota 

Komunitas Sidoarjo On the Street. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan dan 

manfaat dari penelitian tersebut. Adapun manfaat yang diharapkan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

terhadap penelitian dalam perkembangan komunikasi interpersonal 

dan ilmu komunikasi pada umumnya. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu yang positif 

di bidang komunikasi, khususnya dalam bidang kajian tentang 

komunikasi interpersonal . 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapakan mampu memberikan pengalaman, 

pengetahuan dan pemahaman lebih mendalam mengenai 

komunikasi interpersonal anggota Komunitas Sidoarjo On the 

Street. 

b) Bagi Universitas 

Bagi universitas khususnya program studi ilmu komunikasi, 

penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam kontribusi disiplin 

ilmu yang bersangkutan. 
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c) Bagi Komunitas 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan solidaritas dalam 

komunikasi interpersonal sesama anggota Komunitas Sidoarjo On 

the Street. 

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian ini, 

peneliti mencari referensi hasil penelitian terdahulu yang memiliki 

kesamaan dari bidang ilmunya. Peneliti mengambil kajian dari skripsi 

Habib Ahmad Sidiq di UINSA Surabaya dengan judul Komunikasi 

Interpersonal Anggota SFCK (Slank Fans Club Krian) di Kecamatan 

Krian Kabupaten Surabaya pada tahun 2014. Adapaun tujuan peneliti 

tersebut untuk mengetahui dan memahami secara mendalam 

proseskomunikasi interpersonal dalam anggota Anggota SFCK (Slank 

Fans Club Krian) di Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.. 

Begitu pula kajian dari skripsi Arton Bimantara di UIN Sunan 

Ampel Surabaya dengan judul Komunikasi Interpersonal Kekompakan 

TimBasket Sunan Ampel Surabaya  pada tahun 2014. Tujuan dalam 

penelitian iniadalah untuk mengetahui dan memahami proses komunikasi 

interpersonal dalam anggota tim basket SABS dan memahami symbol 

komunikasi verbal dan non verbal dalam komunikasi interpersonal 

anggota tim basket SABS. Dari dua skripsi terdahulu tersebut yang 

menyamakan pada penelitian yang diteliti saat ini adalah obyeknya yakni 

mengenai Komunikasi Interpersonal, adapun yang membedakan adalah 

mengenai subyek, fokus dan lokasi penelitian. 
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F. Definisi Konsep 

Konsep adalah istilah yang mengekspresikan sebuah ide abstrak 

yang dibentuk dengan menggeneralisasikan obyek atau hubungan fakta-

fakta yang diperoleh dari pengamatan. Bungin (2001:73) mengartikan 

konsep sebagai generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu yang dapat 

dipakai untuk menggambarkan berbagai fenomena yang sama. Sedangkan 

Kerlinger (1986:28) menyebut konsep sebagai abstraksi yang dibentuk 

dengan menggeneralisasikan hal-hal khusus. Jadi, konsep merupakan 

sejumlah ciri atau standar umum suatu obyek.
2
 

Berbagai pengertian konsep dikemukakan oleh beberapa pakar. 

Konsep didefinisikan sebagai suatu arti yang mewakili sejumlah obyek 

yang mempunyai ciri-ciri yang sama. Konsep diartikan juga sebagai suatu 

abstraksi dari ciri-ciri sesuatu yang mempermudah komunikasi antar 

manusia dan memungkinkan manusia untuk berpikir. Pengertian konsep 

yang lain adalah sesuatu yang umum atau representasi intelektual yang 

abstrak dari situasi, obyek atau peristiwa, suatu akal pikiran, suatu ide atau 

gambaran mental. Suatu konsep adalah elemen dari proposisi seperti kata 

adalah elemen dari kalimat. Konsep adalah abstrak di mana mereka 

menghilangkan perbedaan dari segala sesuatu dalam ekstensi, 

memperlakukan seolah-olah mereka adalah identik. Konsep adalah 

universal di mana mereka bisa diterapkan secara merata untuk setiap 

ekstensinya. 

1. Komunikasi 

                                                             
2 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana , 2009), hlm. 17. 
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Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication 

berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata 

communis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama 

makna.
3
 Adapun dalam definisi lain menyebutkan bahwa arti 

komunikasi adalah: seni penyampaian informasi (pesan, message, ide, 

sikap atau gagasan) dari komunikator untuk merubah serta membentuk 

perilaku komunikan (pola, sikap, pandangan dan pemahamannya) ke 

pola dan pemahaman yang dikehendaki komunikator. Jadi proses 

penyampaian informasi itu berdaya guna (berefek) terhadap 

komunikan maupun komunikator.
4
  

2. Komunikasi Interpersonal  

Trenholm dan Jensen (1995:26) mendefinisikan komunikasi 

interpersonal sebagai komunikasi antara dua orang yang berlangsung 

secara tatap muka (komunikasi diadik). Sifat komunikasi ini adalah : 

(a) spontan dan informal; (b) saling menerima feedback secara 

maksimal; (c) partisipan berperan fleksibel. Adapun Agus M. Hardjana 

(2003:85) mengatakan, komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap 

muka antar dua atau beberapa orang, di mana pengirim dapat 

menyampaikan secara langsung dan penerima pesan dapat menerima 

dan menanggapi secara langsung pula.
5
 

Komunikasi antarpribadi pada dasarnya merupakan jalinan 

hubungan interaktif antara seorang individu dan individu lain di mana 

                                                             
3
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 9. 
4 Siahaan, Komunikasi Pemahaman dan Penerapannya, (Jakarta: Gunung Mulia, 1991), hlm. 4-5. 
5 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm 3 
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lambang-lambang pesan secara efektif digunakan, terutama lambang-

lambang bahasa. Penggunaan lambang-lambang bahasa verbal, 

terutama yang bersifat lisan, di dalam kenyataan kerapkali disertai 

dengan bahasa isyarat terutama gerak atau bahasa tubuh (body 

language), seperti senyuman, tertawa, dan menggeleng-geleng atau 

menganggukkan kepala.
6
 

3. Komponen-Komponen Komunikasi Interpersonal 

Dalam proses komunikasi interpersonal terdapat komponen-

komponen komunikasi yang secara integratif saling berperan sesuai 

dengan karakteristik komponen itu sendiri. 
7
 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1  

Komponen-komponen komunikasi interpersonal dalam sebuah model 

                                                             
6 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LKiS, 2007), hlm. 2. 
7 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 7. 
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Bagan 1.1 melukiskan bahwa komunikasi interpersonal 

merupakan suatu proses pertukaran makna antara orang-orang yang 

saling berkomunikasi. Orang yang saling berkomunikasi tersebut 

adalah sumber dan penerima. Sumber melakukan encoding untuk 

menciptakan dan memformulasikan pesan, yang disampaikan kepada 

penerima baik secara langsung maupun menggunakan saluran. 

Penerima melakukan decoding untuk memahami pesan, dan 

selanjutnya menyampaikan respon atau umpan balik.
8
 

4. Komunitas 

Komunitas adalah sebuah kelompok social dari beberapa 

organisme yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan 

dan habitat yang sama. Dalam komunitas manusia, individu-individu 

di dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya, 

preferensi, kebutuhan, risiko, kegemaran dan sejumlah kondisi lain 

yang serupa. Komunitas berasal dari bahasa latin communitas yang 

berarti “kesamaan”, kemudian dapat diturunkan dari communis yang 

berarti “sama, public, dibagi oleh semua atau banyak. 

5. Fotografi 

Kata “Photography” (fotografi) berasal dari bahasa Yunani 

yang terdiri dari 2 kata: “Photo” yang berarti sinar dan “Graphos” 

yang berarti menggambar. Jadi Photography dapat diartikan 

“menggambar dengan cahaya”. Jika kita ibaratkan fotografi dengan 

melukis, dalam fotografi kita menggunakan kamera dan lensa sebagai 

                                                             
8 Ibid, hlm. 10. 
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alat lukisnya (brush/kuas), film dan sensor digital sebagai 

kanvas/kertas dan sebagai catnya.
9
 

G. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir dalam penelitian ini  untuk memudahkan dalam meneliti 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.2  

Kerangka Pikir 

Apabila komunikasi berlangsung dalam tatanan interpersonal tatap 

muka dialogis timbal balik (face-to-face-dialogical-reciprocal) ini 

dinamakan interaksi simbolik (symbolic interaction). Teori interaksi 

simbolik adalah hubungan antara simbol dan interaksi. Menurut Mead, 

orang bertindak berdasarkan makna simbolik yang muncul dalam sebuah 

situasi tertentu. 

                                                             
9 Burhanuddin, Fotografi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 1. 
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Sedangkan simbol adalah representasi dari sebuah fenomena, 

dimana simbol sebelumnya sudah disepakati bersama dalam sebuah 

kelompok dan digunakan untuk mencapai sebuah kesamaan makna 

bersama. 

Bahasa atau komunikasi melalui simbol-simbol adalah merupakan 

isyarat yang mempunyai arti khusus yang muncul terhadap individu lain 

yang memiliki ide yang sama dengan isyarat-isyarat dan simbol-simbol 

akan terjadi pemikiran (mind). Manusia mampu membayangkan dirinya 

secara sadar tindakannya dari kacamata orang lain; hal ini menyebabkan 

manusia dapat membentuk perilakunya secara sengaja dengan maksud 

menghadirkan respon tertentu dari pihak lain.  

Tertib masyarakat didasarkan pada komunikasi dan ini terjadi 

dengan menggunakan simbol-simbol. Proses komunikasi itu mempunyai 

implikasi pada suatu proses pengambilan peran (role taking). Komunikasi 

dengan dirinya sendiri merupakan suatu bentuk pemikiran (mind), yang 

pada hakikatnya merupakan kemampuan khas manusia. 

Konsep diri menurut George Herbert Mead, pada dasarnya terdiri 

dari jawaban individu atas pertanyaan "Siapa Aku". Konsep diri terdiri 

dari kesadaran individu mengenai keterlibatannya yang khusus dalam 

seperangkat hubungan sosial yang sedang berlangsung. Kesadaran diri 

merupakan hasil dari suatu proses reflektif yang tidak kelihatan, dan 

individu itu melihat tindakan-tindakan pribadi atau yang bersifat potensial 

dari titik pandang orang lain dengan siapa individu ini berhubungan. 

Pendapat Goerge Herbert Mead tentang pikiran, menyatakan bahwa 
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pikiran mempunyai corak sosial, percakapan dalam batin adalah 

percakapan antara "aku" dengan "yang lain" di dalam aku. 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

pendekatan kualitatif. Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan 

fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data 

sedalam-dalamnya. Riset ini tidak mengutamakan besarnya populasi 

atau sampling bahkan populasi atau samplingnya sangat terbatas. Jika 

data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena 

yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya. Di sini yang 

lebih ditekankan adalah persoalan kedalaman (kualitas) data bukan 

banyaknya (kuantitas) data.
10

 Dalam pendekatan secara fenomenologi 

ini peneliti memaparkan secara jelas bagaimana proses komunikasi 

verbal dan komunikasi non verbal dalam komunikasi interpersonal 

anggota Sidoarjo On the Street. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah dengan jenis 

deskriptif. Jenis riset ini bertujuan membuat deskripsi secara 

sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat 

populasi atau obyek tertentu.
11

 Jenis penelitian ini mendeskripsikan 

atau mewawancara yang mendalam terhadap subyek penelitian serta 

memberi makna secara kritis. 

                                                             
10 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana , 2009), hlm. 56-57. 
11 Ibid, hlm. 67. 
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2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah anggota Komunitas Sidoarjo On 

the Street. Namun dalam penelitian ini tidak melibatkan keseluruhan 

anggota Komunitas Sidoarjo On the Street sebagai subyek 

penelitiannya. Sedangkan obyek yang diteliti adalah mengenai 

komunikasi interpersonal. Adapun lokasi penelitian ini adalah di 

Kabupaten Sidoarjo. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Untuk keakuratan data, penelitian ini digali dari beberapa jenis 

dan sumber data, antara lain: 

a. Data Primer 

Data primer yang merupakan data pokok dari penelitian ini 

adalah data interview yang diperoleh secara langsung dari beberapa 

orang. Adapun pada penelitian ini adalah data dari beberapa 

anggota Komunitas Sidoarjo On the Street tentang komunikasi 

interpersonal mereka. 

b. Data Sekunder 

Berupa data tambahan yang dapat berfungsi mengumpulkan 

sebanyak-banyaknya data dan informasi yang menunjang 

kevalidan data. Data tersebut bisa didapatkan dari buku, internet 

maupun lainnya. 

4. Tahapan Penelitian 
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Tahap-tahap penelitian yang digunakan peneliti dalam 

melakukan penelitian ini ada dua, yaitu tahap pra lapangan dan 

pekerjaan lapangan, antara lain sebagai berikut : 

a. Tahap Pra lapangan 

Pada tahap ini disusun rancangan penelitian sebelum 

memulai dalam mengerjakan saat di lapangan. Dengan tahap ini 

pula disusunlah matrik yang telah disetorkan untuk mendapat 

pengesahan dari Dosen pembimbing yang kemudian disusunlah 

proposal ini untuk mempermudah dalam penelitian. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti menggunakan cara observasi dan 

wawancara serta dokumentasi sebagai alat pengumpulan data 

begitu pula peneliti berperan serta dalam membaur dengan para 

anggota Komunitas Sidoarjo On the Street untuk kemudian 

dilakukan pengamatan melalui wawancara kepada beberapa 

informan dan dikumpulkan dalam sebuah data. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam meneliti suatu data dibutuhkan teknik untuk 

mengumpulkan data agar diperoleh data yang valid dan akurat agar 

dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. Yakni dengan 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Berikut 

penjelasannya : 

a. Wawancara 
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Interview (wawancara) merupakan alat pengumpulan data 

yang sangat penting dalam penelitian komunikasi kualitatif yang 

melibatkan manusia sebagai subyek (pelaku,aktor) sehubungan 

dengan realitas atau gejala yang dipilih untuk diteliti. Dalam 

penelitian komunikasi kualitatif dikenal setidaknya ada tiga jenis 

wawancara yakni wawancara percakapan informal, wawancara 

dengan menggunakan pedoman wawancara dan wawancara dengan 

menggunakan open-ended standard.
12

 Dalam subyek penelitian ini 

yakni yang perlu diwawancarai adalah anggota Komunitas Sidoarjo On 

the Street. 

b. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

digunakan pada riset kualitatif. Yang observasi adalah interaksi 

(perilaku) dan percakapan yang terjadi di antara subyek yang 

diriset. Sehingga keunggulan metode ini adalah data yang 

dikumpulkan dalam dua bentuk: interaksi dan percakapan.
13

 

Adapun observasi dalam penelitian ini adalah interaksi antara 

peneliti dengan subyek ataupun informan untuk dapat memperoleh 

hasil yang akurat. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang 

sering digunakan dalam metode pengumpulan data. Metode 

observasi, kuesioner atau wawancara sering dilengkapi dengan 

                                                             
12Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LKiS, 2007), hlm. 132.  
13 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana , 2009), hlm. 108-109. 
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kegiatan penelusuran dokumentasi.
14

 Dokumentasi dalam 

penelitian ini adalah catatan-catatan mengenai observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan di awal. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian merupakan bagian integral dari proses 

pengujian data setelah data tersebut berhasil dipilih dan dikumpulkan. 

Analisis data dalam penelitian juga merupakan suatu kegiatan yang 

sangat penting dan memerlukan  ketelitian serta kekritisan dari 

peneliti. 

Prosedur analisis data pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Penyusunan Data 

Peneliti memasukkan data yang penting dan benar-benar 

dibutuhkan serta obyektif dan autentik mengenai persepsi baik itu 

secara catatan maupun amatan. Seperti menyajikan dan 

menguraikan hasil pedoman wawancara secara runtut dan jelas. 

b. Pengolahan Data 

Peneliti menggolongkan aneka jawaban ke dalam kategori-

kategori yang jumlahnya lebih terbatas. Yakni data dalam 

penelitian ini diklasifikasikan menurut data-data yang telah akurat 

dan valid. Peneliti juga mengklasifikasikan jawaban-jawaban 

responden dengan jalan menandai masing-masing kode tertentu. 

Yakni tahap menandai agar lebih mudah dalam menganalisisnya. 

                                                             
14 Ibid, hlm. 118. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan adalah dengan 

sistematika seperti berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah dan 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian, penelitian 

terdahulu, definisi konsep penelitian, kerangka pikir penelitian, metode 

penelitian, sistematika pembahasan dan jadwal penelitian. 

BAB II KAJIAN TEORITIS 

Pada bab ini menguraikan tentang kajian pustaka dan kajian teori yang 

berkaitan dengan penelitian. 

BAB III PAPARAN DATA PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang profil data dan deskripsi hasil yang 

berkaitan dengan penelitian. 

BAB IV INTERPRETASI HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang analisis data dan konfirmasi dengan 

teori yang berkaitan dengan peneliti 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menguraikan tentang simpulan dan rekomendasi dengan teori 

yang berkaitan dengan penelitian. 

 

 

 


